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ABSTRAK 

Rose Rahmidani, S.Pd, MM d k k  (2012). Analisis Faktor Pendorong dan 
Penghambat Berwirausaha pada Pengrajin Sulaman 
Wanita di Jorong Lundang Kanagarian Panampuang Kab. 
Agam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mendorong dan yang menghambat penjahit sulaman wanita di Jorong Lundang 
Kanagarian Panampuang untuk benvirausaha, baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tarnbahan literatur tentang 
kajian woman entrepreneur. Selain itu hasil penelitan ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pemerintahan di Kanagarian Panampuang dan Dinas Koperasi 
dan UMKM dalam rangka pengembangan kewirausahaan dan penciptaan UMKM 
baru khususnya untuk daerah Kanagarian Panampuang. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratory yang menggunakan 
metode confirmatory factor analysis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
penjahit sularnan wanita yang ada di Jorong Lundang Kanagarian Panampuang 
yang berjumlah 50 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner dengan skala Likert 5 skala. Kuesioner dikembangkan untuk 
menkontirmasi faktor-faktor baik internal maupun eksternal yang menjadi 
pendorong d m  penghambat benvirausaha penjahit sulaman wanita di Jorong 
Lundang. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan dari segi internal, faktor yang 
mendorong responden untuk berwirausaha yang mendapatkan skor tertinggi 
adalah nilai-nilai pribadi yang ada di dalam dirinya. Sedangkan faktor pengalaman 
mendapat skor yang rendah. Dari segi faktor eksternal, faktor yang paling 
dominan dengan rata-rata skor tertinggi adalah faktor dukungan keluarga. 
Sementara faktor dengan rata-rata skor terendah adalah role model. Faktor yang 
lebih mendorong pengrajin wanita untuk berwirausaha adalah faktor yang berasal 
dari dalam dirinya ketimbang faktor yang berasal dari luar. Sementara itu untuk 
faktor penghambat pengrajin wanita untuk berwirausaha terdiri dari faktor internal 
dan eksternal. Hambatan dari internal maupun eksternal relatif sama. Adapun 
faktor yang paling menghambat adalah faktor kewanitaan. 

Beberapa ha1 yang disarankan dalarn penelitian ini adalah :1) kepada 
pemerintah daerah ataupun dinas perindustrian dan UMKM untuk terus 
memberikan pelatihan yang intensif bap  para pengusaha wanita dan calon 
pengusaha, 2) mengembangkan asosiasi pengrajin wanita sebagai wadah untuk 
bekerjasama dan saling membantu demi perkembangan usaha dan menghindari 
persaingan bisnis yang tidak sehat, 3) mempemudah akses pengusaha wanita 
untuk mendapatkan bantuan modal dengan pemberian informasi dan pembinaan 
usaha dasi calon kreditur swasta maupun pemerintah. 
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memperoleh kebebasan dalam mencari penghasilan dan keinginan untuk beke rja 

tanpa di atur oleh orang lain. 

4) Nilai-nilai pribadi 

Nilai-nilai yang dirniliki setiap individu atau nilai-nilai pribadi juga 

merupakan fkktor yang membuat manusia melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. Faktor nilai-nilai pribadi ini dikembangkan menjadi 10 item pernyataan. 

Berdasarkan hasil analisis faktor, dari sepuluh item ini ternyata terbentuk 3 

komponen sementara komponen yang diharapkan terbentuk hanya satu (lihat 

Lampiran 2). Seperti proses sebelunmya, analisis faktor di ulang kembali. 

Pada proses analisis yang kedua, seluruh item dengan nilai MSA di bawah 

0,5 dikeluarkan dari analisis. Item tersebut adalah item 2,3,6,7,9 dan 10. Setelah 

dilakukan analisis ternyata terbentuk satu komponen sehingga item-item yang 

tersisa ini valid untuk menjelaskan faktor nilai-nilai pribadi. Faktor tersebut 

adalah: 

Tabel 4. Faktor Nilai-Nilai Pribadi 

1 No I I tern I Rata-rata I 
Item 

1 
4 

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari segi nilai-nilai pribadi responden 

penelitian ini menjawab bahwa mereka adalah orang yang ramah, suka berdagang, 

mampu menghadapi tantangan clan skor rata-rata tertinggi memperlihatkan bahwa 

mereka mampu berkomunikasi dengan orang lain. 

5 
8 

5) Pengalaman 

Faktor pengalaman dikembangkan menjadi 4 item. Dari hasil analisis 

faktor, terlihat bahwa item-item ini membentuk dua komponen. Artinya, ada item 

yang belum valid untuk menjelaskan faktor pengalaman. Item dengan MSA di 

bawah 0,5 adalah item 2, sehingga pada analisis berikutnya, item ini dikeluarkan 

(lihat Lampiran 2). 

Saya adalah orang yang ramah 
Sava suka berdaeane 

skor 
4,oo 
4.00 

Sumber : Data Olahan, 20 12. 

Saya suka menghadapi tantangan 
Saya pandai berkomunikasi dengan orang lain 

4,oo 
4,20 



Pada analisis kedua telah terbentuk satu komponen. Item-item ini artinya 

telah mempu menjelaskan faktor pengalaman. Item tersebut adalah: 

Tabel 5. Faktor Pengalaman 

Item skor 
1 Saya pernah jadi pegawai clan kemudian berhenti 3,58 
3 - Saya pernah jadi "anak buah" pada bisnis orang lain 3,72 

1 4 1 Saya tidak suka jadi pegawai makanya saya memilih 1 334 1 - - .  

( berwirausaha 
Sumber : Data Olahan, 2012. 

Dari tebel di atas terlihat bahwa faktor yang paling mendorong pengrajin 

wanita mtuk berwirausaha adalah pengalaman yang mereka peroleh sebagai 

karyawm pada bisnis orang lain. Pengalaman inilah yang akhimya menjadi awal 

ketertarikan mereka untuk juga berwirausaha. 

6) Role Model 

Lima faktor yang telah dijelaskan di atas merupakan faktor internal. 

Sedangkan faktor role model, dukungan keluarga dan teman serta faktor 

pendidikan merupakan faktor eksternal pendorong benvirausaha. Faktor role 

model dikembangkan menjadi enarn item. Berdasarkan hasil analisis faktor 

terlihat bahwa keenam item ini setelah dianalisis membentuk 3 komponen. Ini 

artinya masih terdapat item yang tidak valid untuk mengungkapkan faktor role 

model. 

Analisis dilanjutkan kembali dengan mengeluarkan item-item yang 

memiliki nilai MSA di bawah 0,5 yaitu item 4 clan 5. Setelah analisis dilakukan 

maka telah terbentuk satu komponen. Maka, item-item yang mampu menjelaskan 

faktor role model adalah: 

Tabel 6. Faktor Role Model 

I No I I tem I Rata-rata 1 
Item s kor 

1 Orang tua saya adalah wirausahawan 3,42 
2 Saya punya saudara yang juga berwirausaha 3,40 
3 Saya punya tokoh pengusaha favorit saya . 

6 Saya berwirausaha karena saya Lihat banyak orang 3,64 
I sukses karena bisnis 

Sumbk' Data Olahan, 20 12. 



Dari tabel di atas terlihat bahwa role model yang mendorong pen'grajin 

wanita untuk berwirausaha adalah orang tua, saudara dan orang lain yang mereka 

lihat. Dari rata-rata skor terlihat bahwa yang paling rnenentukan adalah faktor 

kesuksesan orang lain dalarn berwirausaha yang mendorong pengrajin untuk 

kemudian juga terlibat dalam berbisnis. 

7) Dukungan Keluarga dan Teman 

Faktor dukungan keluarga dan teman dikembangkan menjadi 6 item. Hasil 

analisis faktor yang pertama memperlihatkan bahwa mash terbentuk dua 

komponen. Analisis dilanjutkan kembali dengan mengeluarkan item-item dengan 

nilai MSA di bawah 0,s yaitu 2,3 ,5  dan 6. Setelah dilakukan analisis ulang, maka 

telah terbentuk satu komponen yang menunjukkan item-item yang valid untuk 

mengungkapkan faktor dukungan keluarga dan teman. 

Item-item tersebut adalah sebagai berikut: 

Dari responden untuk faktor dukungan keluarga dan teman terlihat bahwa 

yang paling besar konstribusinya atas keterlibatan mereka dalam berwirausaha 

adalah faktor orang tua dengan rata-rata skor 4,OO. Setelah itu juga ada bantuan 

dari saudara. Namun, keterlibatan teman terlihat belum menjadi faktor pendorong. 

Tabel 7. Faktor Dukungan Keluarga dan Teman 

8) Pendidikan 

Faktor pendidikan dikembangkan menjadi 4 item. Hasil analisis faktor 

langsung menempatkan keempat item ini menjadi satu komponen. Ini artinya 

keempat item ini secara valid mampu mengungkapkan dan menjelaskan faktor 

pendidikan yang mendorong pengrajin wanita di Jorong Lundang untuk 

berwirausaha. Keempat item itu adalah sebagai berikut: 

No 
Item 

1 
4 

Sumber : Data Olahan, 20 12. 

I tern 

Orang tua mendorong saya untuk berwirausaha 
Saya mendapatkan bantuan modal dan meteril dari 
saudara saya 

Rata-ra ta 
skor 

4,OO 
3,82 



Tabel 8. Faktor Pendidikan 
I No I Item I Rata-rata I 

Item 
1 
2 
3 

Sumber : Data Olahan, 20 12. 

4 

Untuk W o r  pendidikan, dari jawaban reponden terlihat bahwa yang 

Saya punya latar belakang pendidikan formal ekonomi & bisnis 
Saya sexing menpjkuti pelatihan kewirausahaan 
Saya berwirausaha karena pengetahuan yang saya peroleh dari 

mendorong pengrajin wanita untuk berwirausaha adalah keterlibatan mereka 

s kor 
3,88 
3,92 
3,82 

sekolah atau kampus 
Karena tidak tamat sekolah makanya pekerjaan saya hanya 

&lam kegiatan pelatihan kewirausahaan. 

3,58 

Pada bagian ini akan diungkapkan analisis secara deskriptif faktor-faktor 

secara internal maupun eksternal yang mendorong pengrajin wanita di Jorong 

.Lundang untuk berwirausaha. Analisis deskriptif diungkapkan setelah analisis 

faktor dilakukan Hal ini ditujukan untuk mengungkapkan secara deslcriptif faktor 

dan item yang memang secara valid berdasarkan hasil analisis faktor mendorong 

pengrajin &ta untuk berwirausaha. Dengan cara semacarn ini deskripsi faktor 

tidak akan memasukkan hal-ha1 yang tidak terbukti menjadi faktor pendorong 

maupun penghambat pengrajin wanita untuk berwirausaha. Item-item yang tidak 

valid langsung dikeluarkan dari proses analisis deskriptif 

Hasil analisis deskriptif faktor pendorong berwirausaha baik internal 

maupun eksternal dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 9. Analisis Deskriptif Faktor Pendorong Berwirausaha Pengrajin 
Sulaman Wanita di Jorong Lundang 

Sumber : Data Olahan, 20 12. 



Dari Tabel 9 di atas terlihat deskripsi faktor internal dan eksternal 

pendorong berwirausaha pengrajin wanita di Jorong Lundang. Dari segi internal 

dari lima faktor yang ada, faktor yang memperoleh rata-rata tertinggi adalah nilai- 

nilai pribadi. hi berarti bahwa yang mendorong responden untuk berwirausaha 

adalah nilai-nilai pribadi yang ada di dalam dirinya. Sedangkan skor terendah 

berada pada faktor pengalaman yaitu sebesar 3,61. 

Dari segi faktor ekstemal, faktor yang paling dominan dengan rata-rata 

skor tertinggi adalah faktor dukungan keluarga. Sementara faktor dengan rata-rata 

skor terendah adalah role model. Hal ini dimungkinkan karena sebagian besar 

pengrajin belum terlalu mengidolakan tokoh wirausahawan tertentu sebagai 

panutan mereka dalam berbisnis. 

Sementara jika dibandingkan rata-rata skor antara faktor internal dengan 

falctor eksternal, terlihat bahwa faktor internal memperoleh rata-rata yang lebih 

tinggi yaitu 3,82 sedangkan faktor eksternal hanya 3,74. Angka ini 

mengungkapkan bahwa faktor yang lebih mendorong pengrajin wanita untuk 

be*- adalah faktor yang berasal dari dalarn dirinya ketimbang faktor yang 

berasal dari luar. 

Grafik 1 dan 2 di bawah ini akam memberikan deksripsi tentang 

perbandingan rata-rata skor untuk masing-masing faktor internal maupun 

eksternal. 

GraRk 1. Faktor Pendorong Internal Berwirausaha 
Pengrajin Sulaman Wanlta Jorong Lundang 
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Grafik 2. Faktor Pendorong Eksternal Berwirausaha Pengrajin 
Sulaman Wanlta Jorong Lundang 
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2. Analisis Faktor Penghambat Berwirausaha Pengrajin Wanita 

a. Analisis Faktor 

1) Fa ktor Kewanitaan 

Faktor kewanitaan clan faktor emosional secara teoritis merupakan faktor 

yang menghambat wanita untuk berwirausaha dari sisi internal. Dalarn penelitian 

ini faktor kewanitaan dikembangkan menjadi 4 item. Setelah dilakukan analisis 

faktor, ternyata terbentuk dua komponen. Seperti proses sebelumnya, item dengan 

MSA di bawah 0,5 dikeluarkan dari analisis berikutnya yaitu item 4. 

Hasil analisis yang kedua memperlihatkan telah terbentuk satu komponen 

Item-item ini berdasarkan hasil analisis telah marnpu menjelaskan faktor 

kewanitaan yang menghambat pengrajin wanita di Jorong Lundang untuk 

berwirausaha. Item-item tersebut adalah: 

Tabel 10. Faktor Kewanitaan 

Rats-rata skor No 
Item 

1 

2 - 

I 
.. - -  1 kegiatan bisnis saya 

Sumber : Data Olahan, 20 12. 

I tem 

3 

Tugas-tugas sebagai ibu rumah tangga terasa 
menghambat kegiatan saya dalam berbisnis 
Kondisi sebagai wanita merupakan salah satu 
penghambat h a m  berbisnis ketimbang laki-laki 
Masa kehamilan clan mengasuh anak mengganggu 1 3,36 

3,66 

3,50 



Dari ketiga item pada tabel di atas terlihat bahwa responden menyatakan 

bahwa yang paling menghambat adalah tugas-tugas sebagai ibu nunah tangga 

dengan rata-rata skor 3,66. Hal ini cukup dapat dimaklumi karena ketika seorang 

wanita memilih untuk beke j a  maka dia akan melaksanakan dua fungsi sekaligus. 

Fungsi sebagai seorang peke j a  dan ibu nunah tangga. Tugas-tugas sebagai ibu 

rumah tangga memang terlihat mudah sebenarnya cukup memakan waktu dan 

tenaga. 

2) Faktor Emosional 

Faktor emosional dikembangkan menjadi 5 item. Hasil analisis faktor 

memperlihatkan bahwa item 4 memiliki nilai MSA di bawah 0,5 dan proses 

analisis masih menghasilkan dua komponen sementara komponen yang 

diharapkan terbentuk hanya satu. 

Proses analisis dilakukan kembali dengan mengeluarkan item 4. Hasilnya 

telah terbentuk satu komponen yang berisikan item-item yang valid untuk 

mengungkapkan faktor emosional yang manghambat pengrajin wanita di Jorong 

Lundang berwirausaha Item-item tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 11. Paktor Emosional 

No I tern Ra ta-ra ta 
Item skor 

I I 

1 I Saya terkadang terlalu mengedepankan perasaan sehingga I 3,22 
mengganggu kegiatan bisnis saya 

2 Hubungan dengan karyawan yang laki-laki kadang 3,38 
mengganggu fokus saya dalam berbisnis 

3 Katika perasaan saya terlalu sed& saya tidak konsentrasi I 3,42 
dalam menjalankan usaha 

5 Saya sulit mengambil keputusan dalam bisnis karena terlalu 3,58 
I banyak pertimbangan 

Sumber : Data Olahan, 20 12. 

Dari tabel di atas terlihat bahwa faktor emosional yang menghambat 

pengrajin wanita untuk berwirausaha yang paling tinggi capaian skomya adalah 

kesulitan dalam . mengambil keputusan karena terlalu banyak pertimbangan. 

Barangkali inilah yang membedakan antara laki-laki dan perempuan. 



3) Faktor Sosial Budaya 

Faktor sosial budaya, faktor adrninistrasi dan faktor pendidikan yang akan 

diuraikan berikut ini merupakan faktor eksternal yang secara teoritis menghambat 

wanita untuk berwirausaha. Faktor sosial budaya dikembangkan menjadi 5 item. 

Hasil analisis faktor memperlihatkan bahwa item-item ini rnembentuk 2 

komponen. 

Analisis kemudian dilanjutkan kembali dengan mengeluarkan item-item 

yang memiliki nilai MSA di bawah 0,5 yaitu item 1. Setelah dilakukan analisis 

ulang, item-item ini telah membentuk satu komponen dan dapat dinyatakan valid 

untuk mengungkapkan faktor sosial budaya Item-item tersebut adalah: 

Tabel 12. Faktor Sosial Budaya 

I No I Item I Rata-rata [ 
Item s kor 

2 Saya dibatasi dalam berkarir karena masyarakat : 3 3 4  
menganggap laki-laki yang hams menc& nafkah 

3 saya kesulitan berinteraksi dengan pengusaha yang laki- 3,38 
laki 

4 Perlakuan terhadap pengusaha perempuan berbeda 3,SO 
dengan laki-laki 

5 Adat istiadat minangkabau mempersulit saya 3,58 
berwirausaha 

Sumber : Data Olahan, 20 12. 

Dari tabel di atas terlihat bahwa faktor sosial budaya yang menghambat 

pengrajin wanita di Jorong Lundang dalarn be-rwirausaha adalah anggapan 

masyarakat bahwa yang mencari nafkah adalah kaum perempuan. Selain itu juga 

hambatan dari segi budaya rningkabau. Penelitian ini memang belum mampu 

secara spesifik mengkaji bentuk adat istiadat minangkabau yang mungkin akan 

mengharnbat wanita dalam berwirausaha. Hal ini tentu menarik untuk dilanjutkan 

pada penelitian berikutnya untuk mendapatkan data empiris dan penjelasan yang 

dapat lebi h dipertanggundawabkan. 

4) Faktor Administrasi 

Faktor adminsitrasi terkait dengan birolaasi dan adrninistrasi usaha. Faktor 

ini dikembangkan menjadi 4 item. Berdasarkan hasil analisis faktor, item-item ini 

ternyata masih membentuk dua komponen sehingga analisis perlu dilanjutkan. 

Pada analisis benikutnya item dengan nilai MSA di bawah 6,5 dikeluarkan dari 



analisis yaitu item 4. Analisis kedua telah menempatkan item-item yang tersisa 

rnenjadi satu komponen. 

Item-item berdasarkan hasil analisis faktor yang valid untuk menjelaskan 

faktor penghambat be-usaha pangrajin wanita di Jorong Lundang dari segi 

Tabel 13. Faktor Administrasi 

No I k m  
Item 

1 Pengusaha wauita lebih susah mendapat pinjaman 

I I menghambat kemajuan usaha 
Sumber : Data Olahan, 20 12. 

Rata-rata 
skor 
3,48 

modal dari bank 
2 Pengusaha wanita lebih susah mendapat pinjaman 

modal dari pemerintah 
3 Birokrasi pemerintahan yang berbelit-belit 

Dari berbagai item yang dikembangkan untuk item ini ternyata menurut 

responden hambatan yang mereka temui adalah sulitnya mendapatkan bantuan 

modal. Selain itu juga birokrasi yang berbelit-belit seperti tertera pada tabel di 

atas. 

3,50 

324 . 

5) Faktor Pendidikan 

Selain sebagai faktor pendorong, faktor pendidikan secara teoritis juga 

menjadi penghambat wanita untuk berwirausaha Faktor ini dikembangkan 

menjadi 4 item. Hasil analisis faktor memperlihatkan bahwa item-item ini 

membentuk dua komponen. Jika dicemati hasil MSA, item-item ini ternyata 

semuanya memperoleh nilai MSA dibawah 0,5. Ini artinya item-item ini 

selurubnya masil lemah untuk menjelaskan f h r  penghambat di bidang 

pendidikan. Item-item ini masih miliki korelasi yang lemah. Namun, untuk tetap 

mencoba mendapatkan satu komponen, maka item dengan nilai MSA terendah 

yaitu item 4 dikeluarkan pada analisis berikutnya. 

Hasil analisis kedua telah menempatkan item-item ini pada satu komponen 

dengan nilai MSA yang mendekati angka 0,5. Item-item tersebut adalah: 



Tabel 14. Faktor Pendidikan 

No 
Item 

1 

2 

b. Analisis Deskriptif 

Pada bagian ini akan kembali diungkapkan analisis secara deskriptif. 

Analisis ini meliputi Eaktor-faktor yang secara internal maupun eksternal 

menghambat pengrajin wanita di Jorong Lundang untuk berwirausaha. Sarna 

seperti telah diungkapkan sebelumnya, analisis deskriptif diungkapkan setelah 

analisis fhktor dilakukan. Hal ini ditujukan untuk mengungkapkan secara 

. . 
deskriptif faktor dm item yang memang secara valid berdasarkan hasil analisis 

faktor menghambat pengrajin wanita untuk berwirausaha. 

Hasil analisis deskriptif faktor penghambat berwirausaha baik internal 

maupun ekstemal dapat dilihat sebagai berikut: 

3 

Tabel 15. Analisis Deskriptif Faktor Penghambat Berwirausaha Pengrajin 
Sulaman Wanita di Jorong Lundang 

Item 

Pendidilm yang rendah menghambat kesempatan 
wanita untuk sukses berbisnis 
Program pelatihan kewirausahaan jarang 

Rsta-rata skor 

334 

3,30 

Sumber : Data Olahan, 20 12. 

d&nmt&km bagi wauita 
- 

Usaha saya kurang berkembang karena pendidikan 
saya yang rendah 

1 2 1  I Emosional 1. 3,40 

3,52 

No 

Dari tabel di atas, jika dilihat perolehan skor baik untuk faktor internal 

maupun eksternal secara rata-rata harnpir sama. Faktor internal memperoleh rata- 

rata skor 3,45 clan ekstemal 3,46. Jadi dapat disimpulkan bahwa hambatan dari 

internal maupun ekstemal relatif sama. Jika dicermati masing-masing f&or yang 

ada, faktor yang paling menghambat adalah W o r  kewanitaan dengan rata-rata 

1 Internal 1 Kswanitaan 3,51 
Faktor 

3 
4 
5 

Rata-rata 

Sumber : Data Olahan, 20 12. 

3,45 
3,50 
3,41 
3,45 
3146 

Total 
Eksternal Sosial budaya 

Adminisirasi 
Pendidikan 

Total 



skor tertinggi. Sementara yang terendah adalah faktor emosional yang skor nya 

tidak berbeda jauh dengan faktor administrasi. 

S e w m  grafis, deskripsi pada Tabel 15, dapat dilihat pada grafik di bawah 

Grafik 3. Fa ktor Penghambat Internal Berwirausa ha 
Pengrajin Sulaman Jomng Lundang 
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B. Pembahasan 

Faktor pendorong berwirausaha penjahit sulaman wanita untuk 

berwirausaha terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor 

pendorong internal tersebut diantaranya 1) kebutuhan berprestasi, 2) internal 

locus of control, 3) kebutuhan akan kebebasan, 4) nilai-nilai pribadi, dan 5) 

pengalaman Sedangkan faktor eksternal terdiri atas: 1) Role Model, 2) dukungan 

keluarga dan teman dan 3) pendidikan. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan faktor yang lebih mendorong 

pengrajin wanita untuk berwirausaha adalah faktor yang berasal dari dalam 

dirinya ketimbang faktor yang berasal dari luar. Hal ini terlihat dari capaian rata- 

rata skor jawaban responden untuk faktor internal lebih tinggi ketimbang faktor 

eksternal. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa wanita berwirausaha lebih karena 

adanya dorongan dari dalam dirinya baik untuk berprestasi, untuk memiliki 

kebebasan maupun nilai-nilai yang ada di dalam dirinya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Zimmer (2002) bahwa kewirausahaan telah bersifat unisex seperti celana 

jeans, di mana di sini wanita dapat mengembangkan impian maupun harapan 

terbesarnya. Semakin banyak wanita yang menyadari bahwa menjadi 

wirausahawan adalah cara terbaik untuk menernbus dominasi pria yang 

menghambat peningkatan karier ke puncak organisasi melalui bisnis mereka 

sendiri. 

Jika dicemati masing-masing faktor internal yang mendorong pengrajin 

sulaman wanita di Jorong Lundang diperoleh juga beberapa ha1 menarik 

Pengrajin wanita berwirausaha karena memang ada keinginan di dalam diri 

mereka untuk berprestasi. Dari segi internal locus of control pengrajin wanita 

memiliki keinginan untuk maju, berani mengakui kesalahan dan berani untuk 

mengambil resiko. Untuk faktor kebutuhan akan kebebasan, yang mendorong 

pengrajin wanita di Jorong Lundang ini untuk berwirausaha adalah untuk 

memperoleh kebebasan dalarn mencari penghasilan dan keinginan untuk bekerja 

tanpa di atur oleh orang lain. Dari segi nilai-nilai pribadi terlihat dari penilaian 

mereka atas diri sendiri bahwa mereka ramah, suka menghadapi tantangan dan 



suka berdagang. Faktor pengalaman juga terkait dengan pengalaman mereka 

sebagai karyawan pada bisnis orang lain. 

Temuan di atas sejalan dengan berbagai pendapat. Misalnya Suryana, 

(2001) yang menyatakan bahwa kebutuhan berprestasi mendorong individu untuk 

menghasilkan yang terbaik. Lebih lanjut Lambing dm Kuehl (2000) menyatakan 

bahwa tujuan yang ingin dicapai seorang wirausahawan dipenganh oleh 

kebutuhan akan berprestasinya yang mendorong individu untuk menghasilkan 

yang terbaik dan biasanya memiliki inisiatif serta keinginan yang kuat untuk 

mengungkapkan ideide dalam pikirannya, menyampaikan gagasan demi 

mencapai suatu kesuksesan. Ide yang dimiliki seorang wirausahawan kadang 

dipandang aneh dan berbeda dari ide umumnya, maka diperlukan kemarnpuan 

individu agar dapat menyampaikan ide-idenya sehingga dapat diterima oleh orang 

lain dan masyarakat, untuk itulah seorang wirausahawan memerlukan kompetensi 

sosial. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Riyanti (2003) bahwa 

individu yang memiliki internal locus of control mempercayai bahwa kegagalan 

dan kesuksesan yang dialami ditentukan dari usaha yang dilakukan. Individu 

yakin akan kernampuan yang dimiliki dan berusaha keras mencapai tujuannya. 

Dari segi kebebasan Hisrich dan Peters (2000) menjelaskan lebih lanjut bahwa 

seorang wirausahawan diharuskan untuk melakukan sesuatu berdasarkan caranya 

sendiri, sehingga merniliki kebutuhan akan kebebasan yang tinggi. Kebutuhan 

akan kebebasan berarti kebutuhan individu untuk mengarnbil keputusan sendiri, 

menentukan tujuan sendiri serta melakukan tindakan untuk mencapai tujuan 

dengan caranya sendiri. 

Terkait dengan nilai-nilai pribadi Durkin (1995) yang menyatakan bahwa 

nilai pribadi akan menjadi dasar bagi individu pada saat mengambil keputusan 

dalam membuat perencanaan untuk mencapai kesuksesan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi sosial yang dimiliki akan membantu individu 

untuk bersikap tenang, hangat clan ramah serta rnudah diajak bicara. Individu akan 

memiliki kesempatan yang lebih baik untuk diterirna dalam lingkungannya. 

Selain itu berwirausaha juga tidak terlepas dari faktor pengalaman. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian Kim myanti, 2003) menunjukkan bahwa 



pengalaman memberikan pengaruh terhadap keberhasilan usaha. Pengalaman 

yang dimaksud dalam penelitian Kim adalah keterlibatan langsung dalam suatu 

kegiatan usaha 

Untuk faktor- faktor eksternal berupa role model, dukungan keluarga clan 

teman serta faktor pendidikan juga diperoleh beberapa ternuan dari penelitian ini. 

Pada faktor role model yang mendorong pengrajin wanita untuk benvirausaha 

adalah orang tua, saudara dan orang lain. Sedangkan dukungan yang diperoleh 

oleh pengrajin sularnan wanita di Jorong Lundang berasal dari keluarga baik 

orang tua maupun saudara. Mereka terlihat belum merasakan dukungan yang 

berarti dari teman. Sementara faktor pendidikan yang mendorong mereka untuk 

berwirausaha adalah faktor pendidikan formal dan pelatihan kewirausahaan yang 

pernah diilcuti. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Knight 

(dalam Purwinarti, 2006) bahwa salah satu pendorong seseorang untuk 

berwirausaha adalah parental refiugee yaitu pendidikan dan pengalaman yang 

diperoleh dari lingkungan keluarga sejak mereka kecil. Hasil penelitian 

Jacobowitz dan Vidler myanti, 2003) juga menunjukkan bahwa 72% 

wirausahawan negara Atlantik memiliki orang tua atau saudara wirausahawan. 

Jndividu berwirausaha dengan cara meniru orang tua atau saudara yang 

berwirausaha. Dukungan keluarga dan teman; dukungan dari orang dekat akan 

memperrnudah individu sekaligus menjadi sumber kekuatan ketika menghadapi 

pennasalahan (Hisrich dan Peters, 2000). Dukungan dari lingkungan terdekat akan 

mernbuat individu mampu bertahan menghadapi perrnasalahan yang te rjadi. 

Faktor pengharnbat berwirausaha juga diklasifrkasikan menjadi faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor kewanitaan dan 

emosional. Sedangkan faktor eksternal berupa faktor administrasi, pendidikan dan 

sosial budaya. 

Temuan penelitian berhasil mengungkapkan deskriptor untuk masing- 

masing faktor ini baik internal maupun eksternal. Dari segi faktor kewanitaan 

yang paling. menghambat adalah tugas-tugas sebagai ibu rurnah tangga. Hal ini 

cukup dapat dimaklumi karena ketika seorang wanita memilih untuk bekerja maka 

dia akan melaksanakan dua fungsi sekaligus. Fungsi sebagai seorang peke rja dan 



ibu rumah tangga. Selain itu juga masa-masa kehamilan dan mengasuh anak 

menghambat keterlibatan mereka ddam bisnis. Sementara dari segi emosional 

adalah kesulitan dalam mengambil keputusan karena terlalu banyak pertimbangan. 

Selain itu kondisi perasaan dan hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam 

sebuah usaha mengganggu konsentrasi mereka dalam berbisnis. 

Untuk faktor eksternal faktor sosial budaya yang menghambat pengrajin 

d t a  di Jorong Lundang dalarn berwirausaha adalah anggapan rnasyarakat 

bahwa yang mencari nafkah adalah kaum perempuan. Selain itu juga hambatan 

dari segi budaya mingkabau. Penelitian ini memang belum mampu secara spesifik 

mengkaji bentuk adat istiadat minangkabau yang mungkin akan menghambat 

wanita dalam berwirausaha Hal ini tentu menarik untuk dilanjutkan pada 

penelitian berikutnya untuk mendapatkan data empiris dan penjelasan yang dapat 

i lebih dipertanggungjawabkan. Selain itu hambatan dari segi adrninistrasi muncul 

- dari kulitnya mendapatkan bantuan modal dan birokrasi yang berbelit-belit. 

Temuan . . ini sejalan dengan pendapat Alma (2009) bagi wanita sebagai 

seorang ibu rumah tangga ada masa harnil dan menyusui sehingga agak 

mengganggu jalannya bisnis. Faktor emosional yang dimiliki wanita, disamping 

menguntungkan juga bisa merugikan. Misalnya dalam pegambilan keputusan, 

karena ada faktor emosional maka keputusan yang diambil akan kehilangan 

rasionalitasnya. Juga dalam memimpin karyawan, muncul elemen-elemen 

emosional yang mempengaruhi hubungan dengan karyawan pria atau wanita yang 

tidak rasional lagi. Penelitian pada Proyek Peningkatan Peran Usaha Swasta 

(Private Enterprise Participation Project) tentang wanita pengusaha di Indonesia 

pada tahun 2003 menyebutkan, fakta bahwa 35% wanita mengalami kesulitan 

dalam memperoleh pinjaman. 



BAB M 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penelitian ini memperlihatkan faktor pendorong internal pengrajin 

sulaman wanita di Jorong Lundang untuk berwirausaha adalah adanya 

keinginan di &lam diri mereka untuk berprestasi, sukses, menjadi bos, 

mendapat penghargaan dan terkenal. Dari segi internal locus of control 

pengrajin wanita memiliki keinginan untuk maju, berani mengakui kesalahan 

dan berani untuk mengambil resiko. Untuk faktor kebutuhan akan kebebasan, 

yang mendorong pengrajin wanita di Jorong Lundang ini untuk berwirausaha 

adalah untuk memperoleh kebebasan dalam mencari penghasilan dan 

keinginan untuk bekerja tanpa di atur oleh orang lain. Dari segi nilai-nilai 

pribadi terlihat dari penilaian mereka atas diri sendiri bahwa mereka ramah, 

suka menghadapi tantangan dan suka berdagang. Faktor pengalaman juga 

terkait dengan pengalaman mereka sebagai karyawan pada bisnis orang lain. 

2. Terkait dengan faktor ekstemal berupa role model, dukungan keluarga dan 

teman serta faktor pendidikan juga diperoleh beberapa ternuan dari penelitian 

ini. Pada faktor role model yang mendorong pengrajin wanita untuk 

berwirausaha adalah orang tua, saudara dan orang lain. Sedangkan dukungan 

yang diperoleh oleh pengrajin sulaman wanita di Jorong Lundang berasal dari 

keluarga baik orang tua maupun saudara. Mereka terlihat belum merasakan 

dukungan yang berarti dari teman. Sementara faktor pendidikan yang 

mendorong mereka untuk berwirausaha adalah faktor pendidikan formal dan 

pelatihan kewirausahaan yang pernah diikuti. 

3. Faktor internal yang menghambat pengrajin sulaman berwirausaha adalah 

tugas-tugas sebagai ibu rurnah tangga, masa keharnilan clan tugas menjaga 

anak. Sementara dari segi emosional adalah kesulitan dalam mengambil 

keputusan lcarena terlalu banyak pertimbangan. Selain itu kondisi perasaan 



dan hubungan antara laki-laki dan perempuan &lam sebuah usaha 

mengganggu konsentrasi mereka &lam berbisnis. 

4. Untuk faktor -elcstemd faktor sosial budaya yang menghambat pengrajin 

wanita di Jorong Lundang dalarn berwirausaha adalah anggapan masyarakat 

bahwa yang mencari nafkah adalah kaum perempuan Selain itu juga 

hambatan dari segi budaya rningkabau. Selain itu hambatan dari segi 

adrninistrasi muncul dari sulitnya mendapatkan ban- modal dan birokrasi 

yang berbelit-belit. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini maka disarankan: 

1. Temuan penelitian ini memperlrhatkan bahwa salah satu faktor pendorong 

wanita untuk berwirausaha adalah pelatihan-pelatihan kewirausahaan yang 

pernah mereka lakukan. Untuk itu disarankan kepada pemerintah daerah atau 

pun dinas perindustrian clan UMKM untuk terus memberikan pelatihan yang 

intensif bagi para pengusaha wanita clan calon pengusaha. 

2. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa dukungan dari teman belum 

dirasakan oleh pengrajin wanita padahal kerjasama sesarna pengusaha juga 

merupakan salah satu faktor penting, untuk itu disarankan agar mulai 

dikembangkan asosiasi pengrajin wanita sebagai wadah untuk bekerjasarna 

dan saling membantu demi perkembangan usaha dan menbndari persaingan 

bisnis yang tidak sehat. 

3. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pengusaha wanita masih 

kesulitan dalam memperoleh pennodalan, untuk disarankan agar infonnasi 

dan pembinaan usaha dari calon kreditur swast. maupun pemerintah dapat 

diberikan guna mempermudah akses pengusaha wanita terhadap bantuan 

modal. 

4. Penelitian ini juga menemukan bahwa salah satu faktor penghambat 

berwirausaha adalah segi budaya mingkabau. Penelitian ini memang belurn 



mampu secara spesiflk mengkaji bentuk adat istiadat minangkabau yang 

munglun akan menghambat wanita dalam berwirausaha. Hal ini tentu menarik 

untuk dilanjutkan pada penelitian berikutnya untuk mendapatkan data empiris 

dan penjelasan yang dapat lebih dipertanggungjawabkan. 



DAFTAR PUSTAKA 

I 
Alma, Buchari. 2009. Kewirausahaan untuk Mahasiswa dan U m m  Bandung. 

Alfabeta. 

Case & Fair. 2007. Prinsip-Prinsip Ekonomi Makro. Jakarta : PT Lndeks. 

Durlan, K. 1995. Developments[ Social Psychology. From Infancy to Old Age. 
Oxford: Blackwell Publisher Ltd. 

Hisrich, R dan Peters, M. 2000. Entrepreneurship. 4th edition Singapore: 
McGraw-Hill Companies, Inc. 

Indra Hakim Matondang. 2006. Analisis Faktor-Faktor Yang Mendorong 
Wirausahawan Memulai Usaha Kecil. Penelitian. (Online). 
htt~://re~sitor~.usu.ac.id. Diakses tanggal 12 Maret 20 12. 

Iostruksi Presiden RI No. 4 Th. 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan 
dan Membudayakan Kewirausahaan. Jakarta. 

Kristanto, Hem. 2009. Kewirausahaan Entrepreneurship: PendeRafan 
Manajemen dan Praktik. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Lambing, P. A clan Kuehl, C.R. 2000. Entrepreneurship. 2nd editionNew Jersey: 
Prentice Hall Inc. 

Meredith, Geoffrey G. et.al. 1996. Kewirausahaan Teori dun Prakiek. Pustaka 
Binaman Pressindo. Jakarta. 

Pwwhmti, Titik dkk. 2006. Faktor Pendorong Pendorong Minat untuk 
Berwirausaha. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 5. No. 1. 

Rike Setiawati dm Sophia Amin. 200 1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Produktivitas Tenaga Keija Wanita pada Industri Kecil di Kota Jambi, 
Penelitian. (Online). ht@://repositorv.usu.ac.id. Diakses tanggal 12 Maret 
2012. 

Riyanti, Benedicta, Prihatin, Dwi. 2003. Kewirausahaan dari Sudut Pandang 
Psikologi Kepribadian. Jakarta: Grasindo. 

Sudanniatin, M.Si, Dr. 2008. Kewirausahaan; Pendebtan Manajemen dan 
Strategi Pengelolaan Bisnis. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Malang. 

Suryana. 2003. Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju 
Sukres. Jakarkx Salemba Empat. 



Suryana. 2001. Kewirausahaan. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. 

Winardi. 2003. Entrepreneur dan Entrepreneurship. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 

Yustikg Ahmad Erani. 2007. Perekonomian Indonesia. Malang: BPFE 
UNIBRAW. 

Zirnmerer. 1996. Entrepreneurship The New Venture Formation Prentice Hall 
International, Inc. 



LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN 

IDENTITAS RESPONDEN 

A. Judul Penelitian : 

Analisis Faktor Pendorong dan Penghambat Berwirausaha pada Pengrajin 

Sulaman Wanita di Jorong Lundang Kanagarian Panampuang Kab. Agarn. 

1. Nomor Responden ....................................................... 
2. umur ....................................................... 
3. Lama Berbisnis (th) ......................................................... 

Berikanlah jawaban berupa tanah cheklist (y) pa& kolom yang sesuai 

Adapun cara pengisisannya Sdrli cukup memberi tan& pada alternatif jawaban 

yang dianggap sesuai seperti contoh berikut ini: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setqju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Ser~ju 

S?S= Sangat T i h k  setuju 

No. 
1 

Pernyataan 
Saya berwirausaha karena ingin mendapat 
penghargaan 

SS 
v 

S STS KS TS 



Hal-ha1 yang mendorong saya daiam berwirausaha adalah sebagai berikut: 

No Pernyataan 
SS S 

Kebutuhan Berprestasi 
1 

2 

3 

4 

5 

6 
7 

Jawaban 
KS 

Dengan berwirausaha saya bisa 
memperoleh pendapatan yang besar 
Saya berwirausaha karena ingin jadi 
pemimpin abu bos 
Saya berwirausaha karena saya orang 
yang punya banyak ide. 
Saya bemiramaha karena ingin 

mendapizt pe@=rgaan 
Kesuksesan hidup saya bisa diraih 
dengan berwirausaha 
Saya berwirausaha karena ingin terkenal 
saya berwirausaha karena saya ingin 
berprestasi 

TS 

Internal 
1 

2 

3 

4 

5 
6 
7 

8 
9 

10 

STS 

Locus of Control 
Kesuksesan saya berwirausaha 
dikarenakan kemampuan yang saya 
miliki 
Kegagalan yang pernah saya alarni 
karena kelalaian saya pribadi 
Saya yakin dengan kemampuan saya 
berwirausaha 
Saya memiliki tujuan yang jelas atas 
bisnis yang saya jalankan 
Saya seorang pekerja keras 
Saya berani mengarnbil resiko 
Saya adalah orang yang tekun 
Saya memiliki ambisi untuk rnaju 
Saya berani mengakui kesalahan atau 
kekeliruan yang saya lakukan 
Saya berwirausaha karena suami saya 
tidak mampu memenuhi semua 
kebutuhan keluarga sendirian 



No Pernyataan 

Kebutuhan Akan Kebebasan 
SS 

1 

2 

3 
4 

Saya berwirausaha karena saya ingin 
bebas dalam beke rja 
Saya tidak suka di atur orang lain dalam 
bekerja 
Saya tidak tertarik menjadi pegawai 
Saya berwirausaha untuk memperoleh 
kebebasan dalam mencari penghasilan 

S 

Nilai-Nilai Pribadi 

Jawaban 
KS 

1 
2 

3 
4 
5 
6 

7 
8 

9 

10 

Saya adalah orang yang ramah 
Saya adalah orang yang tenang dalam 
bertindak 
Saya suka memimpin orang lain 
Saya suka berdagang 
Saya suka menghadapi tantangan 
Saya siap menghadapi konflik atau 
masalah 
Saya mudah bergaul 
Saya pandai berkomunikasi dengan orang 
lain 
Saya pandai menjalin hubungan baik 
dengan orang lain 
Saya terbuka terhadap kritikan 

TS STS 

Pengalaman 
1 

2 

3 

4 

Saya pernah jadi pegawai dan kemudian 
berhenti 
Saya menjadi wirausaha karena tidak 
dapat pekerjaan sebagai pegawai 
Saya pernah jadi "anak buah" pada bisnis 
orang lain 
Saya tidak suka jadi pegawai makanya 
saya mernilih berwirausaha. 

Role Model 
1 
2 

3 

Orang tua saya adalah wirausahawan 
Saya punya saudara yang juga 
berwirausaha 
Saya punya tokoh pengusaha favorit saya 



No 

4 

5 

6 

Pernyataan 

Tokoh pengusaha yang saya suka 
menjadi inspirasi saya untuk 
bemiramaha 
Saya suka membaca kisah pengusaha 
sukses 
Saya berwirausaha karena saya lihat 
banyak orang sukses karena bisnis 

Dukungan Keluarga dan Teman 

SS 

1 

2 

3 

4 

5 
6 

Orang tua mendorong saya untuk 
berwirausaha 
Saya mendapatkan bantuan modal dan 
materil dari orang tua 
Sauara saya mendorong untuk 
berwirausaha 
Saya mendapatkan bantuan modal dan 
meteril dari saudara saya 
Saya bemirawaha karena di ajak teman 
Teman saya membantu usaha yang saya 
jalankan 

S 

Pendidikan 

Jawaban 
KS 

1 

2 

3 

4 

Saya punya latar belakang pendidikan 
formal ekonomi dan bisnis 
Saya sering mengikuti pelatihan 
kewiradaan 
Saya berwirausaha karena pengetahuan 
yang saya peroleh dari sekolah atau 

kamp- 
Karena tidak tamat sekolah makanya 
pekerjaan saya hanya berwirausaha 

TS STS 



Hal-ha1 yang men~hambat saya dalam berwirausaha adalah sebagai berikut: 

No Pernyataan 

Faktor Kewanitaan 
SS 

1 

2 

3 

4 

Tugas-tugas sebagai ibu nunah tangga 
terasa menghambat kegiatan saya 
dalam berbisnis 
Kondisi sebagai wanita merupakan 
salah satu pengharnbat dalam berbisnis 
ketimbang laki-laki 
Masa kehamilan dan mengasuh anak 
rnengganggu kegiatan bisnis saya 
Saya kesulitan mengelola bisnis 
sendirian karena saya perempuan 

S 

Faktor Emosional 

Jawaban 
KS 

I 

2 

3 

4 

5 

Saya terkadang terlalu mengedepankan 
perasaan sehingga mengganggu 
kegiatan bisnis saya 
Hubungan dengan karyawan yang laki- 
laki kadang mengganggu fokus saya 
dalarn berbisnis 
Katika perasaan saya terlalu sedih, 
saya tidak konsentrasi dalarn 
menjalankan usaha 
Saya kesulitan memisahkan urusan 
kerja dengan urusan keluarga dan 
pribadi 
Saya sulit mengambil keputusan dalam 
bisnis karena terlalu banyak 
pertirnbangan 

TS STS 

Faktor Sosial Budaya 
1 

2 

3 

4 

Peranan sebagai istri menghambat saya 
dalam berwirausaha 
Saya dibatasi dalarn berkarir karena 
masyarakt menganggap laki-laki yang 
harus mencari nafkah 
saya kesulitan berinteraksi dengan 
pengusaha yang laki-lalu 
Perlakuan terhadap pengusaha 
perempuan berbeda dengan laki-laki 



No 

5 

Pernyataan 

Adat istiadat minangkabau 
mempersulit saya berwirausaha 

Faktor Adrninistrasi 

SS 

1 

2 

3 

4' 

Pengusaha wanita lebih susah 
mendapat pinjaman modal dari bank 
Pengusaha wanita lebih susah 
mendapat pinjaman modal dari 
pemerintah 
Birolcrasi pemerintahan yang berbelit- 
belit menghambat kemajuan usaha 
Saya memiliki keterbatasan 
pemahaman tentang pengurusan 
berbagai perijinan dalam berbisnis. 

S 

Faktor Pendidikan 

Jawaban 
KS 

1 

2 

3 

4 

Pendidikan yang rendah mengharnbat 
kesempatan wanita untuk sukses 
berbisnis 
Program pelatihan kewirausahaan 
jarang diperuntukkan bagi wanita 
Usaha saya kurang berkembang karena 
pendidikan saya yang rendah 
Jika saya memiliki pendidikan lebih 
tinggi, saya yakin usaha saya akan 
lebih sukses 

TS STS 



Lampiran 2. Hasil Analisis Data 

1. Factor Analysis 

KMO and Bartlett's Test 

Antiimage Matrices 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity M 

Sig. 

Anti-image KB. 1 
Covariance 

,825 

194,723 
21 

,000 

I KB.2 
KB.3 
KB.4 
KB.5 
KB.6 
KB.7 

Anti-image KB. 1 
Correlation 

KB.2 
KB.3 
KB.4 
KB.5 
KB.6 
KB.7 

a Measures of Sampling 

KB. 1 
KB.2 
KB.3 
KB.4 
KB.5 
KB.6 
KB.7 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Initial 
1,000 
1,000 
1,000 
1,000 
1,000 
1,000 
1,000 

Extraction 
,747 
,728 
,436 
,356 
,443 
,762 
,734 



Total Variance Explained 

Component Matrlx(a) 

Component 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Cam nent LGJ 3 
,666 
,873 
,857 

7 Method: Principal Component Analysis. 
3onents extracted. 

Extraction Methad: Principal Component Analysis. 

2. Factor Analysis 

Initial Eigenvalues 

KMO and Bartlett's Test 

Extraction Sums of Squ' 

Total 
4,204 

Cumulative 
% 

60,063 
74,052 
84,473 
89,823 
94,033 
97,341 

100,000 

Total 
4,204 

,979 
,729 
,375 
,295 
,232 
,186 

I Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity 

I 214.3;: 1 
d f 

% of 
Variance 

60,063 

% of 
Variance 

60,m 
13,988 

10,421 
5,351 
4,210 
3,308 
2,659 

I 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. ,589 



Anti-image MatrSces 

AnWmage IC.1 
Covariance 

AnWrnage lC.1 
Correlation 

IC.2 

, c.3 

I IC.4 

IC.5 

IC.6 

IC.7 

1C.8 

IC.9 

IC.10 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

- 
IC. 1 
IC.2 
IC.3 
IC.4 
IC.5 
IC.6 
IC.7 
IC.8 
IC.9 
IC. 10 

zzz 

Initial Extraction ,+I 

1,000 1 ,234 1 
r Method: Principal Component Analysis. 



Total Variance Explained 

Component ( Initial Eigenvalues 

Component Matrix(a) 

1 

1 

2 
3 

4 
5 
6 
7 
8 
9 

I lo 

I I Component 

% of ( Cumulative 

- 
IG. 1 
IC.2 
IC.3 
IC.4 
IC.5 
IC.6 
IC.7 
IC.8 
IC.9 

IC.10 

ZGZ 

Wradion Method: Principal Component Analysis. 

Total 
3,521 
1,892 

1,377 

,944 
,729 

,608 
,345 
,243 
,225 
,116 

I 
I b 4 4 6  1 ,383 1 -,293 
n Method: Principal Component Analysi 

a 3 components extraded. 

Variance 
35,208 

18,923 

13,769 
9,442 
7,289 
6,076 
3,454 
2,432 
2,250 
1,156 

2.1 Factor Analysis 

Oh 

35,208 
54,130 

67,900 
77,342 
84,631 
90,708 

94,161 
96,593 
98,844 

100,000 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity df 

Sig. 

,699 

90,174 
15 

,000 



Anti-image Matrices 

Antiiimage 1C.2 
Covariance 

IC.4 

IC.6 
IC.7 
IC.8 
IC.9 

Anti-image IC.2 
Correlation 

IC.4 
IC.6 
1c.7 
IC.8 
IC.9 

Total Variance Explained 

IC.2 
IC.4 
IC.6 
IC.7 

IC.8 
IC.9 

Component 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

1C.2 

,400 

-,I53 

-,I68 
-,Ma 
-.I24 

-,206 

,732(a) 

-,306 
-,295 
-,056 
-,282 
-,432 

2 
3 
4 

5 

6 

%traction Metl 

%traction Method: Principal Component Analysis. 

Initial ' 

1,000 
1,000 
1,000 
1,000 

1,000 
1,000 

IC.4 

-,I53 

,624 

,040 
,219 

-,I30 
-,078 

-,306 

,662(a) 
,057 
,356 

-,237 
-,I32 

Extraction 
,787 
,748 
,307 
,845 

,682 
,645 

IC.6 

-,I68 

,040 
,809 

-,094 

,043 
-,026 

-,295 

,057 

,760(a) 
-,134 

,069 
-,038 

I Initial Eigenvalues 

od: Principal Component Analysis. 

Total 
2,793 

1,221 

,845 
,532 

,320 

,289 

Extraction Sums of Squared Loadings 

IC.7 

-,028 

,219 

-,m 
,607 

-,284 
,005 

-,056 

,356 
-,I34 

,514(a) 
-,525 

,009 

Total 
2,793 
1,221 

IC.8 

-, 124 

-, 130 

,043 
-,284 
,482 

-,045 

-,282 

-,237 

,069 
-,525 

,695(a) 
-,086 

% of 
Variance 

46,545 

20,353 
14,087 

8,866 
5,325 
4,825 

Cumulative 
% 

46,545 

66,898 
80,985 
89,850 

95,175 

100,000 

% of 
Variance 

46,545 

20,353 

Cumulative % 

46,545 

66,898 



Component MaMx(a) 

IC.9 ,766 / -,242 

Extraction Method: Prindpal Cornpol 
a 2 components extracted. 

IC.2 

IC.4 
IC.6 
IC.7 
IC.8 

nent Analysis. 

2.2 Factor Analysis 

Component 

KMO and Bartlett's Test 

1 
,876 

,587 
,516 
,469 

,780 

2 

-, 144 
-,636 

,201 
,790 
,269 

Anti-image Matrices 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

BarUett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericlty d f 

Sig. 

,763 

67,613 
10 

,000 

IC.9 1,000 ,630 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

IC.9 
-,206 
-,092 
-,025 

-,059 
,568 

-,433 
-,I44 

-,037 
-,095 

,797(a) 

1C.2 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

IC.8 
-, 189 
-,043 
-,001 

,665 
-,059 
-,366 
-,063 

-,002 

,823(a) 
-,095 

IC.6 
-,I76 
,087 

,824 
-,001 

-,025 
-,306 
,113 

,74l(a) 
-,002 
-,037 

Initial 

1,000 

IC.4 
-,I64 
,714 

,087 
-,043 
- ,092 
-,307 

,813(a) 
,113 

-,Of33 
-,I44 

Antiimage Covariance IC.2 
IC.4 
IC.6 
IC.8 
IC.9 

Antiimage Correlation IC.2 
IC.4 
IC.6 

IC.8 
IC. 9 

Extraction 
,793 

IC.2 
,401 

-, 1 64 
-,I76 

-,I89 
-,206 

,695(a) 
- 3 7  
-,306 

-,366 
-433 



Total Variance Explained 

Component Matrix(a) 

Component 

1 
2 
3 
4 
5 

Component Analysis. 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

IC.2 
IC.4 

IC.6 
IC.8 
IC.9 

a 1 components extracted. 

Initial Eigenvalues 

Component 

1 
,890 

,687 
,502 
,726 

,794 

3. Factor Analysis 

KMO and Bartlett's Test 

Total 

2,647 
,894 

,838 
,531 
,293 

Extraction Sums of Squared Loadings 

Extraction Method: Principal 

Total 
2,647 

Anti-Image Matrices 

% of 
Variance 

52,939 
17,883 
12,713 
10,613 
5,853 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

BarHetPs Test of Approx. Chi-square 
Sphericity d f 

Sig. 

Cumulative 
% 

52,939 
70,821 
83,534 
94,147 

100,000 

% of 
Variance 

52,939 

,645 

67.101 
6 

,000 

I I 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Cumulative 
% 

52,939 

Antiiimage Covariance KK. 1 

-,251 
,310 

-, 137 
-,I73 
-,759 

$59 1 (a) 
-.279 

KK. I 
,849 



I Initial Extraction 
KK.1 1 1 ,OOo ,341 

K 4  1 . m  1 ,429 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Total Variance Explained 

Component MaMx(a) 

Corn nent LG4 

Initial Eigenvalues 

PI KK.3 

KK.4 ,655 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 1 components extraded. 

Extraction Method: Principal Component Analysis; 

Extraction, Sums of Squared Loadings 

4. Factor Analysis 

Total 
2,324 

Cumulative 
YO 
58,108 

77,728 
95,363 

100,000 

KMO and Bartlett's Test 

O h  of 
Variance 

58,108 
. 19,620 
' 17,636 

4,637 

1 
2 
3 
4 

% of 
Variance 

58,108 
Total 
2.324 

,785 
,705 
,185 

Cumulative 
9b 
58,108 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

BarUett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity M 

Sig. 

,482 

220,848 
45 

,000 



Anti-image Matrices 

' Anti-image NP.1 
Covariance 

NP2 
I 

NP.3 

NP.4 

NP.5 

NP.6 

NP.7 

NP.8 

NP.9 

NP.10 

AntClrnage NP.1 
Correlation 

NP2 

NP3 

NP.4 

NP.5 

NP.6 

NP.7 

NP.8 

NP.9 

NP.10 

a Measures of Sampli 

- 
NP. 1 
NP.2 

NP.3 
NP.4 
NP.5 
NP.6 
NP.7 
NP.8 
NP.9 
NP. 10 - 

Extractia ent Analysis. 

Initial 
1,000 
1 

1,000 

1 ,ooO 
1 ,m 
1,000 
1.000 
1,000 

1,000 
1,000 

Extraction 
,813 
,623 

,548 
,589 
,734 
,687 
,643 
,678 
,738 
,674 

Method: Principal Cornpo 



Total Variance Explained 

Component Matrfx(a) 

I I . I * 4 I Component 

Component 

1 

2 
3 
4 
5 

6 
7 
8 

9 
10 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Extraction Sums of Squared Loadings 

1 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Initial Eigenvalues 

NP. 1 
NP.2 

NP.3 
NP.4 
NP.5 
NP.6 
NP.7 
NP.8 
NP.Q 
NP.10 

a 3 components extracted. 

Cumulative 
% 

38,273 
54,537 
67,256 

Total 
3,827 
1,626 
1,272 

I 

,672 

,506 
,430 
,753 
,503 

,623 
,781 
,722 
,655 

,406 

4.1. Factor Analysis 

KMO and Bartlett's Test 

Cumulative 
% 

38.273 
54,537 
67,256 
75,928 
82,955 
89,755 
94,123 
97,221 
99,155 

100,000 

% of 
Variance 

38,273 
16,264 
12,719 

Total 
3,827 
1,626 
1,272 
,867 
,703 
,680 
,437 
,310 
,193 

,084 

% of 
Variance 

38,273 
16,264 
12,719 
8,672 
7,027 
6,800 
4,368 
3,098 
1,935 
,845 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity d f 

Sig. 

,673 

39,488 
6 

,000 



Antiimage Matrices 

Antiiimage Covariance NP. 1 
NP.4 
NP.5 

NP.8 
Antiimage Correlation NP. 1 

NP.4 
NP.5 

NP. 1 
,655 

-,I73 

- t o 6 6  
-,253 

,709(a) 
-,272 
-,091 

I 

1,000 

1,000 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 

NP.4 
-, 1 73 

,617 

-,257 

-,I90 

-,272 

,675(a) 
-,362 

NP.8 -,379 

NP.l 

Total Variance Explained 

NP.5 

-,m 
-,257 
,819 

,083 
-,091 
-,362 

,613(a) 

. a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
-,293 

Initial 
1,000 

NP.8 
-,253 
-, 190 

,083 

,677 
-,379 
-,293 
,I 11 

Extraction 
,627 

Component 1 Initial Eigenvalues I Extraction Sums of Squared Loadings 

Component Maktx(a) 

,111 

I 
1 
2 
3 

4 

I I Component 
I 

,663(a) 

NP.5 
NP.8 ,737 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 1 components extracted. 

% of I Cumulative I 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Total 
2,139 

,930 
,487 
,444 

% of I Cumulative 
Variance 

53,469 

23,248 
12,182 
11,101 

Oh 

53,469 
76,717 

88,899 
100,000 

Total 
2,139 

Variance 
53,469 

YO 

53,469 



5. Factor Analysis 
KMO and Bartlett's Test 

Anti-image Matrices 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

BartleWs Test of Approx. Chi-square 
Sphericity d f 

Sig. 

,616 

43,034 
6 

,000 

Communalities 

Anti-image Covariance P. 1 
P.2 
P.3 
P.4 

Anti-image Correlation P. 1 
P.2 
P.3 
P.4 

P.3 1,000 ,766 

P.4 1,000 ,799 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Total Variance Explained 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

P. 1 
,629 

-343 
-,091 

-,ow 
,624(a) 

-,530 
-,I44 

-,lo5 

I I Extraction Sums of Sauared 1 

P.2 
-343 
,666 

-,059 

,009 
-,530 

,601 (a) 
-,091 

,013 

Component 

1 

2 
3 
4 

P.3 
-,091 
-,059 

,644 
-,= 
-,I44 
-,091 

,629(a) 
-,516 

P.4 

-,068 
,009 

-,340 
,676 

-, 105 
,013 

-,516 

,607(a) 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Initial Eigenvalues Loadings 
Cumulative 

% 

52,681 

78,647 
89,560 

100,000 

Total 
2,107 

1,039 
,437 

,418 

Cumulative 
% 

52,681 

78,647 

Total 
2,107 
1,039 

% of 
Variance 

52,681 

25,966 
10,913 
10,440 

% of 
Variance 

52,681 

25,966 



Component Matrix(a) 

I Component 1 

,692 ,566 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 2 components extracted. 

5.1 Factor Analysis 
KMO and Bartletrs Test 

Anti-image Matrices 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity df 

Sig. 

,604' 

24,156 

3 

,000 

I P.4 -,I15 -,517 .583@) I 
a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

1,000 

,716 

,670 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

P.4 
-,089 

- 3 3  
,676 

-,I15 
-,517 

Anti-image Covariance P.1 
P.3 

P.4 
Anti-image Correlation P.l 

p.3 

Total Variance Explained 

Initial Eigenvalues 1 Extraction Sums of Squared Loadings 
% of I Cumulative I I % of I Cumulative 

P.1 
,875 

-, 171 
-,089 

,747(a) 
-,n7 

P.3 
-,I71 

,650 
-343 
-,227 

,574(a) 

3 I ,434 1 14,482 100,000 I 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 

1 
2 

Total 

1,799 

,767 

Variance 

59,961 

25,557 

YO 

59,961 

85,518 

Total 

1,799 

Variance 

59,961 

YO 

59,961 



6. Factor Analysis 

Component Matrlx(a) 

KMO and Bartlett's Test 

P. 1 

P.3 
P.4 

Component 

1 

,642 

,846 
,819 

Anti-image Matrices 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 1 components extracted. 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity d f 

Sig. 

,527 

45,506 

15 

,000 

Anti-image RM. 1 
Covariance 

RM.2 

RM.3 

RM.4 
RM.5 
RM.6 

Anti-image 
Correlation 

R".l 

RM.2 
RM.3 

RM.4 

RM.5 
RM.6 

RM. I 
RM.2 
RM.3 

RM.4 
RM.5 

RM.6 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

RM.5 

-,210 

,016 

,132 

-,I88 
,890 
,002 

-,293 

,022 
,165 

-,225 

,286(a) 
,002 

RM.6 

,061 

-,252 

-,076 

-,002 

,002 
,831 

,089 

-,354 
-,099 

-,002 

,002 

,605(a) 

RM. 1 

,573 

-,231 

-,226 

,217 
-.210 

,061 

,535(a) 

-,391 

-,352 

,323 

-,293 
,089 

%traction Method: Principal Component Analysis. 

Initial 
1,000 

1,000 

1,000 

1,000 
1,000 

1,000 

Extraction 
,749 

,707 

,662 

,882 
,852 

,473 

RM.2 

-,231 

,608 

-,I00 

,075 

,016 
-,252 

-,391 

,647(a) 
-,I52 

,108 

,022 
-,354 

RM.3 

-,226 

-,I00 

,716 

-,264 
,132 

-,076 

-,352 

-,I52 

,516(a) 
-,351 

,165 
-,099 

RM.4 

,217 

,075 

-,264 

,788 
-,I88 
-,002 

,323 

,108 

-,351 

,338(a) 
-,225 
-,002 



Total Variance Explained 

Component Matrix(a) 

Component 

1 

6 I .3f4 1 5,904 

I I I I I Component 

Extraction Sums of Squared 
Loadings 

100,000 

Initial Eigenvalues 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Cumulative 
% 
34,298 

Total 
2,058 

Total 

2,058 

RM. 1 
RM.2 
RM.3 
RM.4 
RM.5 

a 3 components extracted. 1 

% of 
Variance 

34,298 

RM.6 ,542 I ,070 

7. Factor Analysis 
KMO and Bartlett's Test 

% of 
Variance 

34,298 

1 
,790 
,831 

,606 
-,227 
,176 

-,418 

Cumulative 
% 

34,298 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

2 
-, 122 
-, 107 
,483 
,905 
,335 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity df 

Sig. 

3 
,332 

-,073 
-,245 
-,I 12 
,842 

,505 

44,866 
15 

,000 



Antiimage Matn'txs 

KEL2 
KEL3 
KEL4 
KEL.5 
KEL.6 

Antimage Correlation KEL. 1 
KEL.2 
E L 3  
KEL.4 
KEL.5 
KEL6 

Anti-image Covariance E L  1 

1 
a Measures of Sampling Adequacy 

KEL. 1 
,805 

KEL.2 
KEL.3 
KEL.4 
KEL.5 ,632 
KEL.6 1,000 ,551 

Extraction Method: Principal Cornpa 

KEL.l 

)ent Analysis. 

Total Variance Explained 

Initial 
1,000 

Extraction 
,510 

Component Matrix(a) 

r Component 
I I 

. 
Component 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
F 

Extraction Method: Principal Component Anatysis. 

Extraction Sums of Squared Loadings Initial Eigenvalues 

KEL. 1 
KEL.2 
KEL.3 
KEL.4 
KEL.5 
KEL.6 

v 

Cumulative % 

32,913 
57,912 

Total 
1,975 
1,500 

% of Variance 

32,913 
24,999 

Cumulative % 

32,913 
57,912 
72,364 
83,972 
94,324 

100,000 

Total 
1,975 
1,500 
,867 
,696 
,62 1 
,341 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 2 components extracted. 

1 
,598 
,247 
,345 
,754 
,564 
,742 

% of Variance 
32,913 
24,999 
14,452 
1 1,608 
10,353 
5,676 

2 
,390 
,736 

-,670 

,204 
-,560 
-,031 

d 



7.1. Factor Analysis 

KMO and BartJett's Test 

Anti-image Matrices 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity d f 

Sig. 

,500 

6,607 

1 
,010 

I , . . 
C 
a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Anti-image Covariance KEL. I 
KEL.4 

Antiiimage Correlation KEL.l 
KEL.4 

I 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

,870 

-,314 

.500(a) 
-.360 

KEL. 1 

Total variance ~xplained 

-,314 

,870 
-.360 

.500(a) 

Initial 
1,000 

Component MMx(a) 

Extraction 
,680 

Component 

I 
2 

I I I 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 1 components extraded. 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Initial Eigenvalues 

Total 
1,360 
,640 

Extraction Sums of Squared Loadings 

Total 
1,360 

% of 
Variance 

68,018 
31,982 

Cumulative 
% 

68,018 
100,000 

% of 
Variance 

68,018 

Cumulative 
YO 
68,018 



8. Factor Analysis 

KMO and BarUeffs Test 

Anti-image Matrices 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

BartleWs Test of Approx. Chi-square 
Sphericity M 

Sig. 

,723 

41,200 
6 

,000 

Anti-image Covariance PEN.l 
PEN.2 
PEN.3 
PEN.4 

Antiiimage Correlation PEN. 1 
PEN.2 
PEN.3 

PEN.4 

PEN.2 
PEN.3 
PEN.4 1,000 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

PEN.l 
,655 

F 

PEN.1 

Total Variance Explained 

3 Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

-,244 
-,205 
-,038 

,713(a) 
-,356 
-,321 

- ,OM 

PEN.2 
-,244 

Initial 
1,000 

,716 
-,I10 
-,074 
-,356 

,751(a) 
-,165 
-,I01 

Extraction 
,601 

PEN.3 
-,205 

- , l l O  

,623 
-,254 
-,321 
-, 165 

,704(a) 
-,370 

Component 

1 

2 

3 
4 

PEN.4 
-,038 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Extraction Sums of Squared Loadings Initial Eigenvalues 
Cumulative 

YO 
56,098 

Total 
2,244 

% of 
Variance 

56,098 

Cumulative 
YO 
56,098 

75,438 
88,919 

100,000 

Total 
2,244 

,774 
,539 
,443 

% of 
Variance 

56,098 

19,341 
13,481 
11,081 



Component MaMx(a) 

I ( Component 
I Rl PEN.3 

PEN.4 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 1 components extracted. 

9. Factor Analysis 

KMO and BarUett's Test 

Anti-image Matrices 

' Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

BartleWs Test of Approx. Chi-square 
Sphericity d f 

Sig . 

,612 

72,987 
6 

,000 

~ 

Anti-image Covariance WN.l 
WN. 1 WN.2 

,373 -,I89 
WN.2 
WN.3 
WN.4 

Anti-image Correlation WN. I 
WN.2 
WN.3 
WN.4 

WN.4 I 1,000 I ,957 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

-,I89 

-,I67 
-,261 

,602(a) 
-,463 
-,394 
-,505 

WN. I 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Initial 
1,000 

Extraction 
,851 



Total Variance Explained 

Component I Initial Eigenvalues I Extraction Sums of Squared Loadings 
I % of 1 Cumulative 1 

1 

Component Matrix(a) 

% of 

2 

3 
4 

I I Component I 

Total 
2,312 

WN.4 ,259 ,943 

Extraction Method: Principal Cornpol 

Extradion Method: Principal Component Analysis. 

1,107 

,337 

,244 

.a 2 components extracted. 

Variance 
57.810 

nent Analysis. 

27,667 

8,414 

6,109 

9.1. Factor Analysis 

O h  

57,810 

KMO and Bartlett's Test 

85,477 

93,891 

100,000 

Total 
2,312 

Anti-image Matrices 

1,107 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

BartleWs Test of Appmx. Chi-square 
Sphericity d f 

Sig . 

Variance 
57,810 

,720 

57,851 

3 

,000 

I I I 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Cumulative % 

57,810 

27,667 

Antiiimage Covariance WN. 1 

WN.2 
WN.3 

Anti-image Correlation WN.1 

WN.2 

WN.3 

WN.2 1,000 

Wraction Method: Principal Component Analysis. 

85,477 

WN. 1 
,501 

-,228 

-, 143 

,725(a) 
-,480 

-.275 

WN.2 
-,228 

,451 

-,203 
-,480 

,686(a) 
-.410 

WN.3 

-,I43 

-,203 

,541 
-,275 

-,410 

,758(a) 



Total Variance Explained 

Component Makix(a) 

Component 

1 

2 
3 

WN.2 
WN.3 ,852 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 1 components extracted. 

10. Factor Analysis 
KMO and Bartletrs Test 

Extraction Methad. Principal Component Analysis. 

Initial Eigenvalues 

Antlirnage Matrices 

Total 
2,275 

,413 

,312 

Extraction Sums of Squared Loadings 

Kaiser-Meyerblkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity d f 

Sig. 
< 

Total 
2,275 

,569 

95,301 
10 

,000 

% of 
Variance 

75,828 
13,762 
10,410 

Anti-image Covariance EMS.1 
EMS.2 
EMS.3 
EMS.4 

EMS.5 
Anti-image Correlation EMS.1 

EMS.2 
EMS.3 

EMS.4 
EMS.5 

t 

Cumulative 
% 

75.828 
89,590 

100,000 

% of 
Variance 

75.828 

Cumulative 
% 

75,828 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

EMS.1 
,374 

-,I27 

-,237 
-,I73 

,043 

,63603) 
-,308 

-,592 
-386 

,099. 

EMS.2 
-, 127 
,456 

-,097 
,232 

-,244 

-,308 

,567(a) 
-,218 
,468 

-,502 

EMS.3 
-,237 

-,097 

,428 

,043 
-,007 
-,592 

. -,218 

,699(a) 
,090 

-,Of5 

EMS.4 
-, 173 

,232 
,043 
,539 

-,303 

-,386 
,468 

,090 
,349(a) 

-,574 

EMS.5 
,043 

-,244 

-.007 
-,303 
,518 
,099 

-,502 
-,015 
-,574 

,534(a) 



Analysis. 

Total Variance Explained 

EMS1 
EMS2 
EMS.3 
EMS.4 
EMS.5 

Component 

Extraction Method: Principal Component 

Initial 
1 
1 

1 ,m 
1,000 

1 loOO 

Extradin 
,748 
,732 
,766 
,889 
,675 

Extractio 

Total 
2,610 
1,200 

Initial Eigenvalues Sums of Squared Loadings 

Component Matrix@) 

Total 
2,610 
1,200 
,698 
,283 

% of 
Variance 

52,204 
24,007 

5 I ,208 1 4,157 

I I Component I 

Cumulative 
% 

52,204 
78,211 

100,000 

% of 
Variance 

52,204 
24,007 
13.968 
5.664 

I 
3raction Method: Principal Component Analysis. 

10.1. Factor Analysis 

Cumulative 
% 

52,204 
76,211 
90,179 
95,843 

EMS.1 
EMS9 
EMS.3 
EMS.4 
EMS5 

i 

KMO and Bartlett's Test 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 2 components extracted. 

1 
,859 
,745 
,810 
,430 
,690 

2 
-,lo0 
-,420 
-,333 
,839 
,446 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Spheriaty df 

sig. 

,717 

67,075 
6 

,000 



Anti-image Matrices 

Anti-image Covariance EMS. 1 
EMS9 
EMS.3 
EMS.5 

Antiiimage Correlation EMS.1 
EMS.2 
EMS.3 
EMS.5 

ent Analysis. 

EMS. 1 
,439 

-,079 

-,264 
-,094 

,693(a) 
-,I56 
-.607 

-,I62 

EMS.l 

EMS.2 

EMS.3 
EMS.5 

Total Variance Explained 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

3raction Method: Principal Compon 

Initial 
1,000 

1,000 

1,000 
1,000 

Component Matrix(a) 

Extraction 
,729 
,658 

,714 
,393 

Component 
1 
2 
3 
4 

EMS.5 I ,627 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 1 components extract&. 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Initial Eigenvalues 

Total 
2,495 
,776 

,463 
,267 

Extraction Sums of Squared Loadings 

Total 
2,495 

% of Variance I Cumulative % % of Variance 
62,363 62,363 

19,408 
1 1,567 
6,663 

Cumulative % 
62,363 62,363 

81,771 
93,337 

100,000 



11. Factor Analysis 
KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

BarWs Test of A p p m  Chi-square 
Sphericity d f 

Sig. 

,590 

95,849 
10 

,000 

. 

* 

Total Variance Explained 

SB.l 
58.2 
SB.3 
58.4 
58.5 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

Anti-image Covariance SB. I 

. -- SB.2 
SB.3 
SB.4 
SB.5 

Anti-image Correlation SB. 1 
SB.2 
SB.3 
SB.4 

SB.5 

3radion Method: Prlndpal Component Analysis. 

lnltial 
1 ,000. 

1 P O  

1 .m 
1 ,OOo 
1,000 

SB.1 
,528 

-,286 
,014 

-,I91 
,200 

,391(a) 
-.627 
,026 

-,372 
,445 

Extraction 
,915 
,734 
,735 
,642 

,779 

Extraction Sums of Squared Loadings 
% of I Cumulative 

~omponent I Initial Eigenvalues 

1 

I 

5 I ,185 

58.2 
-,286 
,395 

-,053 

,104 
-,223 
-,627 

,548(a) 
-,I 17 

,234 
-,574 

% of I Cumulative 
Total 

2,768 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
3,701 

SB.3 
,014 

-,053 
,525 

-,I96 

-,118 
,026 

-,I17 

,807(a) 
-,384 
-,263 

Variance 
55,364 

100,000 

SB.4 
-, 191 

,104 
-.I96 
,499 

-,I71 
-,372 
,234 

-,384 

,649(a) 
-,392 

% 

55,364 

SB.5 
,200 

-,223 
-,I18 
-,I71 

,383 
,445 

-,574 
-,263 
-,392 

,574(a) 

Total 
2,768 

Variance 
55,364 

% 

55,364 



Component Matrix(a) 

I I Component I 

SB.5 I ,798 1 -,376 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 2 components extracted. 

11.1. Factor Analysis 
. . 

KMO and Bartlett's Test 

Anti-image Matrices 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

BartleWs Test of Apprsx. Chi-square 
Sphericity d f 

Sig . . . 

,763 

66,604 
6 

SB.3 
SB.4 
SB.5 

Antiiimage Correlation 58.2 
SB.3 
SB.4 

Anti-image Covariance SB.2 
SB.2 

,651 

I 

1,000 
SB.5 1,000 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

SB.5 -,423 

SB.2 

58.3 
-,076 

SB.4 

,m 

a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

-,306 

Initial 
1,000 

-,272 

Extraction 
,529 



Total Variance Explained 

Component Matrlx(a) 

I Component 

Component Initial Eigenvalues 

SB.5 I .m / 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Total 
I 2,576 

2 ,683 
3 ,388 
4 ,354 

z 

Extraction Sums of Squared Loadings 

a 1 components extradeb. 

Total 
2,576 

12. Factor Analysis 
KMO and Bartlett's Test 

% of 
Variance 

64,394 

17,071 

9,692 
8,843 

Cumulative 
% 

64,394 
81,465 

91,157 
100,000 

% of 
Variance 

64,394 

Anti-image Matrices 

Cumulative 
Oh 

64,394 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity d f 

Sig. 

, 

,581 

31,542 
6 

,000 

Anti-image Covariance ADM. 1 
ADM.2 

ADM.3 
ADM.4 

Anti-image Correlation ADM. 1 
ADM.2 
AW.3 

ADM.1 
,775 

-,335 

-,044 

-,MO 
,591 (a) 

-,435 
-,061 

I ADM.4 I -,055 
a Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

-,069 -,526 1 ,570(a) 



ADM.4 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

ADM.l 

Total Variance Explained 

Initial 

1.ooO 

Component Matrix(a) 

Extraction 
,737 

Component 

1 
2 

3 
4 

I I Component I 

ADM.2 

ADM.3 ,732 
ADM.4 ,723 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 2 components extracted. 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

13. Factor Analysis 

KMO and Bartlett's Test 

Initial Eigenvalues 

Total 

1,901 
1,113 
,537 
,449 

Extraction Sums of Squared Loadings 

Total 
1,901 
1,113 

' Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Approx. Chi-square 
Sphericity Df 

Sig. 

% of 
Variance 

47,535 
27,819 
13,428 
11,217 

,476 

17,357 
6 

,008 

Cumulative 
% 

47,535 
75,355 
88,783 

100,000 

% of 
Variance 

47.535 
27,819 

Cumulative 
YO 
47,535 
75,355 



Anti-image Matrices 

Anti-image Covariance DlK 1 

Communalities 

DlU2 
DlK3 

DlK4 

Anti-image Correlation DlK 1 

DlK2 

DIK.3 

DlK4 

DIK1 
,867 

1:;::l ;:::I ;;;I 
DlK4 1,000 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

i Measures of Sampling Adequacy(MSA) 

,075 

-,276 

-,068 
,479(a) 

,090 

-,355 

-,074 

DlK.1 

Total Variance Explained 

DIK2 
,075 

,797 

-,331 

-,074 

,090 

,483(a) 
-8444 
-,083 

Initial I Extraction 
l,ooO I ,382 

Component Matrix(a) 

DIK3 
-,276 

Component 

1 

2 
3 

4 

I I Component I 

DlU4 
-,068 

DIK2 ,078 

DIK3 

DIK4 ,985 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a 2 components extracted. 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total 
1,603 

1,016 

,920 
,461 

Total 
1,603 

1,016 

% of 
Variance 

40,081 

25,400 
23,005 
11,513 

Cumulative 
YO 
40,081 
65,482 

88,487 
100,000 

% of 
Variance 

40,081 

25,400 

Cumulative 
YO 
40,081 

65,482 
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